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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program pendampingan UMKM, pelatihan pemasaran digital, dan pencatatan keuangan sederhana terhadap kinerja usaha rumah tangga di Desa Dusun Dalam, baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan kuantitatif asosiatif digunakan dalam penelitian ini, dengan melibatkan 35 pelaku usaha rumah tangga yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda serta uji asumsi klasik melalui perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, pendampingan UMKM (t = 3,583; p = 0,001), pelatihan pemasaran digital (t = 2,565; p = 0,015), dan pencatatan keuangan sederhana (t = 2,591; p = 0,014) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha (F = 18,150; p = 0,000), dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,602. Hal ini menunjukkan bahwa 60,2% variasi kinerja usaha rumah tangga dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya 39,8% dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pemerintah desa dan penggerak masyarakat dalam merancang program pemberdayaan ekonomi perdesaan yang terintegrasi, dengan fokus pada pendampingan, digitalisasi, dan literasi keuangan. 
Kata kunci: Pendampingan UMKM, Pemasaran Digital, Pencatatan Keuangan, Kinerja Usaha, KKN, Desa.
PENDAHULUAN
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah perdesaan yang lapangan pekerjaan formalnya masih terbatas (Qadisyah et al., 2023). Di Desa Dusun Dalam, sebagian besar warga menggantungkan sebagian pendapatan keluarganya pada usaha rumah tangga berskala kecil, mulai dari produksi makanan olahan, hingga perdagangan sederhana. Namun demikian, usaha-usaha tersebut umumnya berjalan tanpa pendampingan yang memadai, sehingga pelaku usaha kesulitan mengidentifikasi kendala operasional maupun peluang pengembangan usahanya.
Permasalahan tersebut diperparah oleh gagap digital yang masih terasa di banyak wilayah desa (Seta et al., 2026). Padahal, pemanfaatan media sosial dan platform digital sederhana seperti Facebook Marketplace, Shopee, dan TikTok Shop berpotensi memperluas jangkauan pasar UMKM yang selama ini terbatas pada lingkup desa (Oktaria, 2025). Di sisi lain, kemasan produk yang kurang menarik turut menjadi faktor yang menurunkan daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas (Farman et al., 2025).
Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah pengelolaan keuangan usaha. Pencampuran antara keuangan usaha dan keuangan pribadi merupakan persoalan yang menghambat pelaku UMKM dalam menilai kinerja usahanya secara objektif (Mutmainah et al., 2024). Selain aspek teknis tersebut, penguatan nilai-nilai ekonomi syariah juga dipandang relevan diterapkan di Desa Dusun Dalam sebagai wilayah dengan nilai-nilai keislaman yang kuat, agar praktik usaha tidak semata berorientasi pada keuntungan, tetapi juga selaras dengan prinsip muamalah seperti kejujuran dalam bertransaksi (Wahana et al., 2025). Sementara itu, keterlibatan pemuda desa melalui pelatihan kewirausahaan menjadi penting untuk mempersiapkan generasi penerus penggerak ekonomi lokal agar tidak sepenuhnya bergantung pada lapangan pekerjaan di luar desa (Faisal Umardani Hasibuan et al., 2025).
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendampingan usaha, pelatihan pemasaran digital, dan literasi keuangan berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja UMKM (Sicillia et al., 2026). Meskipun demikian, kajian yang secara khusus menguji pengaruh program-program tersebut secara simultan pada konteks usaha rumah tangga di wilayah perdesaan, khususnya di Desa Dusun Dalam, masih terbatas. Kondisi ini mengindikasikan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, mengingat karakteristik usaha rumah tangga di desa berbeda dari UMKM perkotaan, baik dari segi skala usaha, akses sumber daya, maupun konteks sosial keagamaan yang melekat pada masyarakatnya.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendampingan UMKM, pelatihan pemasaran digital, dan pencatatan keuangan sederhana terhadap kinerja usaha rumah tangga di Desa Dusun Dalam, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian pemberdayaan UMKM berbasis komunitas, sekaligus memberikan kontribusi praktis berupa masukan strategis bagi pemerintah desa, pendamping UMKM, dan pelaku usaha rumah tangga dalam merancang program pemberdayaan ekonomi yang lebih tepat sasaran.

TINJAUAN PUSTAKA
Pendampingan UMKM 
Pendampingan usaha merupakan proses pemberian bimbingan, arahan, dan transfer pengetahuan secara berkelanjutan kepada pelaku usaha agar mampu mengelola bisnisnya secara lebih baik (Putra & Kurnia, 2025). Konsep ini sejalan dengan pandangan human capital theory, yang menekankan bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha melalui pendampingan akan berdampak pada perbaikan kinerja usaha secara berkelanjutan (Moehadi et al., 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen usaha dan pendampingan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis pelaku UMKM, baik secara parsial maupun simultan. Temuan serupa juga diperoleh dalam studi terhadap UMKM peserta program pendampingan usaha, yang menunjukkan bahwa intensitas pendampingan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha, baik dari aspek finansial seperti kenaikan pendapatan, maupun aspek non-finansial seperti kemampuan pembukuan sederhana dan pengelolaan proses produksi (Rahayu et al., 2024). Berdasarkan uraian tersebut, pendampingan UMKM diduga berpengaruh positif terhadap kinerja usaha rumah tangga. Adapun Indikator variabel Pendampingan UMKM yaitu intensitas pendampingan, kesesuaian materi, dan tindak lanjut pendampingan.
Pelatihan Pemasaran Digital 
Pelatihan pemasaran digital merupakan upaya peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan media sosial dan platform digital sebagai sarana promosi dan perluasan pasar (Poni Mardiah et al., 2025). Beberapa penelitian menemukan bahwa pelatihan digital marketing berpengaruh positif terhadap peningkatan penjualan UMKM, sebagaimana ditunjukkan dalam studi Marjukah pada UMKM di masa pandemi Covid-19 (Thaha et al., 2021). Studi lain juga membuktikan bahwa penggunaan media sosial dan pemasaran digital secara signifikan memengaruhi kinerja UMKM melalui perluasan jangkauan pasar, penguatan hubungan dengan pelanggan, serta efisiensi biaya operasional (Hayuni et al., 2026). Meskipun demikian, sebagian penelitian lain, seperti Purnomo et al., menemukan bahwa pelatihan pemasaran digital tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja penjualan, sehingga efektivitasnya turut dipengaruhi oleh kesiapan dan tindak lanjut peserta pelatihan (Purnawan, 2024). Dengan mempertimbangkan konteks Desa Dusun Dalam, pelatihan pemasaran digital diduga berpengaruh positif terhadap kinerja usaha rumah tangga. Adapun Indikator variabel Pelatihan Pemasaran digital yaitu pemahaman media sosial, kemampuan promosi daring, dan pemanfaatan marketplace.
Pencatatan Keuangan Sederhana 
Pencatatan keuangan sederhana merupakan praktik dasar literasi keuangan yang memungkinkan pelaku usaha memisahkan keuangan usaha dari keuangan pribadi serta menggunakan catatan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan (Nufus & Paramitalaksmi, 2025). Hilmawati dan Kusumaningtias menemukan bahwa inklusi dan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021). Sejalan dengan itu, Fitria, Soejono, dan Tyra membuktikan bahwa literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM, karena pencatatan yang konsisten membantu pelaku usaha menilai kinerja usahanya secara lebih objektif (Fitria et al., 2021). Berdasarkan temuan tersebut, pencatatan keuangan sederhana diduga berpengaruh positif terhadap kinerja usaha rumah tangga. Adapun indikator variabel Pencatatan Keuangan Sederhana yaitu pemisahan keuangan usaha dan pribadi, konsistensi pencatatan, serta pemanfaatan catatan untuk pengambilan keputusan.
Kinerja Usaha Rumah Tangga
Kinerja usaha merupakan capaian hasil kerja suatu usaha dalam periode tertentu yang dapat diukur melalui indikator finansial maupun non-finansial, seperti pertumbuhan omzet, perluasan pasar, dan efisiensi operasional (Puspitowati et al., 2024). Efisiensi operasional sendiri berkaitan dengan kemampuan usaha menghasilkan produk atau jasa dengan biaya yang seefektif mungkin tanpa mengurangi kualitas (Hayuni et al., 2026). Dalam konteks usaha rumah tangga di wilayah perdesaan, kinerja usaha tidak hanya ditentukan oleh faktor internal seperti kapasitas manajerial pelaku usaha, tetapi juga oleh dukungan eksternal berupa pendampingan, pelatihan, dan penguatan literasi keuangan. Adapun Indikator variabel Kinerja Usaha Rumah Tangga yaitu pertumbuhan omzet, perluasan pasar, dan efisiensi operasional.
Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
H1: Pendampingan UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha.
H2: Pelatihan pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha.
H3: Pencatatan keuangan sederhana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha.
H4: Pendampingan UMKM, pelatihan pemasaran digital, dan pencatatan keuangan sederhana secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha rumah tangga.

RESEARCH METHODS 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif (explanatory research), yang bertujuan menguji pengaruh antarvariabel melalui pengujian hipotesis. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendampingan UMKM (X1), pelatihan pemasaran digital (X2), dan pencatatan keuangan sederhana (X3), sedangkan variabel terikat adalah kinerja usaha rumah tangga (Y).
Populasi penelitian adalah seluruh pelaku usaha rumah tangga di Desa Dusun Dalam yang telah mengikuti rangkaian program pendampingan UMKM, dengan jumlah populasi sebanyak 35 pelaku usaha. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) pelaku usaha aktif menjalankan usaha rumah tangga; (2) telah mengikuti minimal dua dari lima program pendampingan; dan (3) bersedia menjadi responden. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 35 responden yang dihitung menggunakan rumus Slovin.
Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 1–5 (1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju) yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel sebagaimana telah diuraikan pada bagian kajian teori (Sugiyono, 2019).
Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas menggunakan korelasi Pearson product moment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, dengan ambang batas nilai alpha ≥ 0,60 dinyatakan reliabel (Fitriyani et al., 2025). Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda yang didahului dengan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t, pengujian simultan melalui uji F, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengukur besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS (Sugiyono, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini terbagi menjadi beberapa Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh melalui pengolahan menggunakan perangkat lunak spss. Data penelitian yang telah dikumpulkan sebelumnya diolah untuk menjawab hipotesis mengenai Pengaruh Program Pendampingan UMKM, Pelatihan Pemasaran Digital, dan Pencatatan Keuangan Sederhana terhadap Kinerja Usaha Rumah Tangga di Desa Dusun Dalam. 
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan item-item pertanyaan dalam kuesioner. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (korelasi Pearson antara skor item dengan skor total variabel) dengan nilai r tabel. Dengan jumlah responden (N) sebanyak 35 dan derajat kebebasan (df = N - 2 = 33) pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,334. Jika r hitung > 0,334 dan nilai signifikansi < 0,05, maka item dinyatakan valid.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	r hitung
	r tabel
	Sig.
	Keterangan

	Program pendampingan UMKM X1
	0,678
	0,334
	0,000
	Valid

	Pelatihan pemasaran digital X2
	0,618
	0,334
	0,000
	Valid

	Pencatatan keuangan sederhana X3
	0,616
	0,334
	0,000
	Valid

	kinerja usaha Y
	0,767
	0,334
	0,000
	Valid



Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item indikator pada Program pendampingan UMKM X1, Pelatihan pemasaran digital X2, Pencatatan keuangan sederhana X3, dan kinerja usaha Y memiliki nilai r hitung > 0,334 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi internal kuesioner menggunakan metode Cronbach's Alpha. Kriteria suatu variabel dinyatakan reliabel adalah jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Standar
	Keterangan

	Program pendampingan UMKM X1
	0,749
	0,60
	Reliabel

	Pelatihan pemasaran digital X2
	0,782
	0,60
	Reliabel

	Pencatatan keuangan sederhana X3
	0,764
	0,60
	Reliabel

	kinerja usaha Y
	0,828
	0,60
	Reliabel



Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel (X1, X2, X3, dan Y) memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan memiliki keandalan dan konsistensi yang sangat baik.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi syarat-syarat statistika sebelum dilakukan analisis regresi berganda dan uji hipotesis lebih lanjut. Asumsi yang diuji biasanya meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka residual berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Statistik Uji (K-S)
	0,068

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,982c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Hasil pengujian statistik Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,982 (> 0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak adanya korelasi linear yang tinggi antar variabel independen. Kriteria kelulusan uji adalah nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10.
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
	Model
	Collinearity Stastistics

	
	Tolerance
	VIF

	JUMLAHX1
	0,815
	1,227

	JUMLAHX2
	0,792
	1,263

	JUMLAHX3
	0,840
	1,190


a. Dependent Variabel: Jumlah Y
Seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi bebas dari gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser, yaitu meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Syarat bebas heteroskedastisitas adalah nilai signifikansi > 0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	
t
		
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	(Constant)
	1,204
	1,150
	1,047
	0,303

	X1
	-0,042
	0,045
	-0,933
	0,358

	X2
	0,051
	0,062
	0,823
	0,417

	X3
	0,028
	0,054
	0,519
	0,607


a. Dependent Variable:ABS_RES
Berdasarkan hasil uji Glejser, nilai signifikansi variabel X1 (0,358), X2 (0,417), dan X3 (0,607) berada di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi (varians residual bersifat homoskedastis).
Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y.
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Unstandardized Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1                 (Constant)
	5,420
	2,850
	-
	1,902
	0,066

	                   JUMLAHX1
	0,412
	0,115
	0,445
	3,583
	0,001

	                   JUMLAHX2
	0,318
	0,124
	0,310
	2,565
	0,015

	                   JUMLAHX3
	0,285
	0,110
	0,302
	2,591
	0,014


a. Dependent Variable: JUMLAHY
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:


1) Konstanta (5,420): Menunjukkan bahwa apabila nilai X1, X2, dan X3 bernilai 0 (konstan), maka nilai variabel kinerja usaha (Y) adalah sebesar 5,420.
2) Koefisien Regresi X1 (0,412): Bernilai positif, artinya setiap kenaikan satu satuan variabel X1 akan meningkatkan variabel kinerja usaha (Y) sebesar 0,412 satuan.
3) Koefisien Regresi X2 (0,318): Bernilai positif, artinya setiap kenaikan satu satuan variabel X2 akan meningkatkan variabel kinerja usaha (Y) sebesar 0,318 satuan.
4) Koefisien Regresi X3 (0,285): Bernilai positif, artinya setiap kenaikan satu satuan variabel X3 akan meningkatkan variabel kinerja usaha (Y) sebesar 0,285 satuan.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dugaan tentang hubungan atau pengaruh antar variabel dalam penelitian. Uji ini dilakukan melalui uji t, uji f, dan Uji Koefisien Determinasi.
Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Nilai t tabel pada df = N - k - 1 = 35 - 3 - 1 = 31 dengan taraf signifikansi 5% (dua sisi) adalah sebesar 2,040.

Tabel 7. Hasil Uji t
Coefficientsa
	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Unstandardized Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1                  (Constant)
	5,420
	2,850
	-
	1,902
	0,066

	                   JUMLAHX1
	0,412
	0,115
	0,445
	3,583
	0,001

	                   JUMLAHX2
	0,318
	0,124
	0,310
	2,565
	0,015

	                   JUMLAHX3
	0,285
	0,110
	0,302
	2,591
	0,014


b. Dependent Variable: JUMLAHY
1) Pengaruh Variabel X1 terhadap kinerja usaha (Y): Nilai t hitung sebesar 3,583 > t tabel 2,040 dan nilai Sig. 0,001 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja usaha (Y).
2) Pengaruh Variabel X2 terhadap kinerja usaha (Y): Nilai t hitung sebesar 2,565 > t tabel 2,040 dan nilai Sig. 0,015 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel X2 berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja usaha (Y).
3) Pengaruh Variabel X3 terhadap kinerja usaha (Y): Nilai t hitung sebesar 2,591 > t tabel 2,040 dan nilai Sig. 0,014 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel X3 berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja usaha (Y).
Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1              Regression
	178,450
	3
	59,483
	18,150
	0,000

	        Residual
	101,721
	31
	3,281
	
	

	   Total
	280,171
	34
	
	
	


a. Dependent Variabel: JUMLAHY
b. Predictors (Constant), JUMLAHX3, JUMLAHX2, JUMLAHX1
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai F hitung sebesar 18,150 > F tabel 2,911 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Program pendampingan UMKM (X1), Pelatihan pemasaran digital (X2), dan Pencatatan keuangan sederhana (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja usaha (Y).
Uji Koefisien Determinasi (R²)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	0,798
	0,637
	0,602


a. Predictors (Constant), JUMLAHX3, JUMLAHX2, JUMLAHX1
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,602 mengindikasikan bahwa 60,2% variasi perubahan variabel kinerja usaha (Y) dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel X1, X2, dan X3. Sedangkan sisanya sebesar 39,8% dijelaskan oleh faktor-faktor atau variabel lain di luar model regresi ini.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh Pendampingan UMKM, Pelatihan Pemasaran Digital, dan Pencatatan Keuangan Sederhana terhadap Kinerja Usaha Rumah Tangga di Desa Dusun Dalam, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pendampingan UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha rumah tangga di Desa Dusun Dalam. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menduga bahwa pendampingan UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha diterima.
2. Pelatihan pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha rumah tangga di Desa Dusun Dalam. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menduga bahwa pelatihan pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha diterima.
3. Pencatatan keuangan sederhana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha rumah tangga di Desa Dusun Dalam. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menduga bahwa pencatatan keuangan sederhana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha diterima.
4. Secara simultan, variabel pendampingan UMKM, pelatihan pemasaran digital, dan pencatatan keuangan sederhana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha rumah tangga di Desa Dusun Dalam. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) yang menduga bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap kinerja usaha diterima.
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